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1.1 Latar Belakang Masalah
Dewasa ini perkembangan dan pertumbuhan penduduk sangat pesat. Seiring dengan 

hal tersebut mengakibatkan peningkatan mobilitas penduduk. Sehingga muncul banyak 

kendaraan-kendaraan berat di jalan raya yang melintas di jalan raya. Salah satu prasarana 

transportasi adalah jalan yang merupakan kebutuhan pokok dalam kegiatan masyarakat 

Dengan melihat peningkatan mobilitas penduduk yang sangat tinggi dewasa ini maka 

diperlukan peningkatan baik kuantitas maupun kualitas jalan yang memenuhi kebutuhan 

masyarakat.

Di Indonesia, campuran beraspal panas untuk perkerasan lentur di rancang 

menggunakan metode Marshall. Pada perencanaan Marshall tersebut menetapkan untuk 

kondisi Ialulintas berat pemadatan benda uji sebanyak 2x75 tumbukan dengan batas rongga 

campuran antara 3,5-5,5%. Hasil pengujian pengendalian mutu menunjukkan bahwa 

kesesuaian parameter kontrol di lapangan seringkah tidak terpenuhi untuk mencapai 

persyaratan dalam spesifikasi. Selain itu rongga dalam campuran setelah dilalui lalu lintas 

dalam beberapa tahun mencapai kurang dari 1% yang memungkinkan teijadinya perubahan 

bentuk plastis. Kondisi ini sulit untuk menjamin campuran yang tahan terhadap kerusakan 

berbentuk alur plastis, sehingga kineija perkerasan jalan tidak tercapai.

Metode Marshall konvensional yang mengunakan 2x75 tumbukan belum cukup 

untuk menjamin kineija campuran beraspal yang digunakan untuk lalu lintas berat dan padat 

dengan suhu tinggi. Keterbatasan metode Marshall adalah ketergantungannya terhadap 

kepadatan yang baik setelah dilalui kendaraan untuk mencapai rongga udara yang
disyaratkan. Oleh karena itu untuk kondisi seperti tersebut di atas maka metode Marshall
dengan 2x75 tumbukan sudah tidak sesuai lagi.

Perkerasan lentur merupakan salah satu jenis perkerasan selain perkerasan kaku dan 

komposit. Perkerasan lentur terdiri dapat terdiri dari beberapa lapis yaitu lapis tanah dasar 

(Agregat Kias A,B), lapis pondasi bawah (AC-Base), lapis pondasi atas (AC-BC) dan lapis 

pennuknan (AC-WC). Salah satu upaya untuk meningkatkan kineija perkerasan lentur 

adalah dengan mengganti sebagian bahan pengisi campuran beraspal dengan material lain, 

pada penelitian ini dicoba mengganti sebagian bahan pengisi (filler) dengan serbuk bata 

merah dan kapur tohor. Pada penelitian ini digunakan perkerasan Lentur, yang merupakan 

lapisan penutup yang terdiri dari campuran antara agregat bergradasi timpang, mineral

1
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pengisi (filler), dan aspal padat dengan perbandingan tertentu yang dicampurkan dan 

dipadatkan dalam keadaan panas, dan dipakai untuk melayani arus lalu lintas kendaraan 

Pada penelitian ini juga digunakan agregat bergradasi tengah dengan maksud untuk 

memudahkan pengerjaan penelitian di laboratorium.
nngan.

1.2 Perumusan Masalah
Dalam tugas akhir ini, penulis mencoba menganalisa pemanfaatan Bata Merah dan 

Kapur Tohor sebagai pengganti sebagian filler pada perkerasan (AC-WC) dengan 

menggunakan metode marshall test yang akan dilakukan d i laboratorium.

13 Tujuan Penelitian
Penelitian menggunakan spesifikasi gradasi agregat untuk AC-WC, Semua 

campuran diuji sesuai metode Marshall. Untuk mendapatkan kadar aspal optimum, dicoba 

dengan menggunakan kadar aspal 5%; 5,5%; 6%; 6,5%; dan 7% terhadap berat total 

campuran. Kadar aspal optimum campuran. Diasumsikan kadar aspal optimum dengan atau 

tanpa serbuk bata merah + kapur tohor sama. Dengan menggunakan kadar aspal optimum 

diteliti penggunaan penggantian sebagian filler dengan serbuk bata merah + kapur tohor 

pada kadar 10% dan 20% terhadap berat filler. Perbandingan bata merah terhadap kapur 

tohor untuk tiap -tiap campuran adalah sama, yaitu 3:1. Setiap kadar serbuk bata merah + 

kapur tohor dibuat 3 buah benda uji.

1.4 Metode Pengumpulan Data

Data-data dalam penulisan laporan tugas akhir ini didapat dari hasil pengujian
dilaboratorium.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dari penelitian ini menguji penggunaan bata merah dan kapur tohor 

sebagai pengganti sebagian^?//er pada perkerasan (AC-WC) melalui uji Marshall.
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1.6 Sistematika Penulisan.
Dalam laporan tugas akhir ini dibagi menjadi enam bab dengan sistematika 

penulisan sebagai berikut:

a. Babi Pendahuluan
Pada bab ini berisikan latar belakang, perumusan masalah, tujuan penulisan, metode 

pengumpulan data, ruang lingkup penulisan dan sistematika penulisan.

b. Bab II Tinjauan Pustaka
Pada bab ini berisikan keterangan umum dan khusus mengenai bahan tambahan 

aspal beton yang akan diteliti berdasarkan referensi-referensi yang didapat.

c. Bab m Metodologi Penelitian

Bab ini berisikan prosedur penyediaan bahan yang digunakan dalam penelitian, yaitu 

agregat halus, agregat kasar, filler, aspal, bata merah dan kapur tohor. Selain itu 

disertai pembuatan benda uji dan proses pengujian.

d. Bab IV Analisis dan Pembahasan

Bab ini berisikan tentang analisa dan pembahasan hasil pengamatan. Dalam hal ini yang 

akan dibahas adalah karakteristik penggunaan bata merah dan kapur tohor sebagai 

pengganti sebagian filler pada perkerasan (AC-WC).

e. Bab V Penutup

Pada bagian akhir laporan tugas akhir ini terdapat kesimpulan yang diperoleh dari 

hasil penelitian yang dilakukan dan beberapa saran untuk penelitian selanjutnya.



52

DAFTAR PUSTAKA

Badan Standardisasi Nasional.Standar Nasional Indonesia 06-2433-1991

tentang pengujian titik nyala.

Badan Standardisasi Nasional.Standar Nasional Indonesia 06-2434-1991

tentang pengujian titik lembek.

Badan Standardisasi Nasional.Standar Nasional Indonesia 06-2441-1991

tentang pengujian berat jenis.

Badan Standardisasi Nasional.Standar Nasional Indonesia 06-2456-1991

tentang pengujian penetrasi

Departemen Pekdrjaan Umum. 1994. Badan Penelitian Dan Pengembangan 

Penelitian Dan Pengembangan Jalan, Kumpulan MakalahPU, Pusat
Teknologi Bahan, Tjitjik WS. Pengalaman Melakukan Pengujian Mutu

Aspal Keras Di Laboratorium.

Sukirman, Silvia. 1995. Perkerasan Lentur Jalan Raya. Bandung: Nova.

Sukirman, Silvia. 2003. Beton Aspal Campuran Panas. Jakarta: Granit

Oemar Bakrie, H. Ir., MSc., MIHT, ilBahan Perkerasan Jalan”, Fakultas 

Teknik Jurusan Sipil Universitas Sriwijaya Palembang.

Sfesifikasi Umum Teknis. 2011. Pekerjaan Jasa Pelaksanaan Kontruksi 

(Pemborongan) Untuk Kontrak Harga Satuan. Direktorat Jendral Bina Marga, 

Jakarta

Syahputra, Anton. 2005. Studi Penggunaan Bata Merah dan Kapur Tohor 

Sebagai Substitusi Sebagian Filler Pada Perkerasan HRS A. Institut 

Teknologi Nasional (Itenas).

t


